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ABSTRAK 

 

Eka Laila Nazikha. 210521100149. Sosiologi. UPAYA PEREMPUAN 

MENGHADAPI KEKERASAN SEKSUAL DALAM RUMAH TANGGA YANG 

DISEBABKAN OLEH DOMINASI LAKI-LAKI (Studi Fenomenologi di Desa 

Kedunggede, Kecamatan Dlanggu, Kabupaten Mojokerto) 

 

             Kekerasan seksual dalam rumah tangga merupakan salah satu bentuk 

pelanggaran hak asasi manusia yang masih sering terjadi di banyak masyarakat, 

termasuk di Indonesia. Dalam banyak kasus, kekerasan seksual ini terjadi karena 

adanya dominasi laki-laki terhadap perempuan yang terus terjadi karena budaya 

patriarki. Budaya ini menciptakan ketidaksetaraan antara perempuan dan laki-laki, 

menjadikan perempuan sebagai objek seksual yang mudah dieksploitasi dan 

dimanfaatkan. 

             Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya perempuan menghadapi 

kekerasan seksual dalam rumah tangga yang disebabkan oleh dominasi laki-laki. 

Hal ini dilatarbelakangi oleh budaya patriarki yang mengakar dalam masyarakat 

sehingga adanya budaya patriarki tersebut meneyebabkan perempuan menjadi 

objek seksual bagi laki-laki. Bentuk dominasi hubungan seksual yang diterima oleh 

perempuan berupa pemaksaan seksual dalam bentuk fisik, kekerasan seksul verbal. 

       Teori yang digunakan adalah Feminisme Liberal Mary Wollstonecraft 

dengan metode penelitian menggunakan penelitian kualitatif deksriptif dengan 

pendekatan fenomenologi. Metode pengumpulan data menggunakan menggunakan 

teknik wawancara dan observasi serta pemilihan informan menggunakan teknik 

purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu. Teknik analisis data yang 

digunakan yaitu reduksi data, penyajian data dan verifikasi data, sedangkan untuk 

teknik pemeriksaan keabsahan data menggunakan triangulasi sumber. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa perempuan di Desa Kedunggede melakukan 

upaya menghadapi kekerasan seksual dalam rumah tangga akibat dominasi laki-

laki sangat beragam seperti melakukan penolakan. Penolakan yang dilakukan 

perempuan ada dua macam, yang pertama penolakan secara verbal seperti menolak 

melakukan hubungan seksual secara tegas kepada pasangan. Kedua melakukan 

penolakan secara fisik seperti menolak dan melawan balik atas sikap yang 

dilakukan oleh laki-laki. Upaya selanjutnya adalah dengan mendiskusikan dengan 

pasangan, perempuan di Desa kedunggede kebanyakan melakukan upaya ini. Selain 

itu, perempuan di Desa kedunggede juga melakukan upaya mengatasi kekerasan 

seksual dalam rumah tangga dengan melapor kepada pihak keluarga, melapor 

kepada pihak RT, dan yang terakhir dengan melalui jalur hukum yaitu melapor 

kepada pihak kepolisian 

 

Kata Kunci: Upaya Perempuan, Kekerasan Seksual, Rumah Tangga, 

Dominasi, Laki-laki 
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ABSTRACT 

 

Eka Laila Nazikha. 210521100149. Sociology. WOMEN'S EFFORTS TO DEAL 

WITH DOMESTIC SEXUAL VIOLENCE CAUSED BY MALE DOMINANCE 

(Phenomenological Study in Kedunggede Village, Dlanggu District, Mojokerto 

Regency) 

 

               Domestic sexual violence is a form of human rights violation that still 

often occurs in many communities, including in Indonesia. In many cases, this 

sexual violence occurs due to the dominance of men over women which continues 

to occur due to patriarchal culture. This culture creates inequality between women 

and men, making women sexual objects that are easy to exploit and exploit. 

             This study aims to find out  women's efforts to deal with domestic sexual 

violence caused by male dominance. This is motivated by the patriarchal culture 

that is rooted in society so that the existence of this patriarchal culture causes 

women to become sexual objects for men. The form of dominance of sexual relations 

accepted by women is in the form of sexual coercion in the form of physical, verbal 

sexual violence. 

       The theory used is Mary Wollstonecraft's Liberal Feminism with a research 

method using descriptive qualitative research with a phenomenological approach. 

The data collection method uses interview and observation techniques and the 

selection of informants using purposive sampling techniques based on certain 

criteria. The data analysis techniques used are data reduction, data presentation 

and data verification, while the data validity check technique uses source 

triangulation. The results of this study show that women in Kedunggede Village 

make efforts to deal with domestic sexual violence due to male dominance are very 

diverse, such as refusal. There are two types of rejection by women, the first is 

verbal rejection such as refusing to have sexual relations expressly with a partner. 

Second, physical rejection such as rejection and counter-attack on the attitude 

carried out by men. The next effort is to discuss with couples, women in Kedunggede 

Village mostly do this effort. In addition, women in Kedunggede Village also make 

efforts to overcome domestic sexual violence by reporting to the family, reporting 

to the RT, and finally through legal channels, namely reporting to the police.   
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